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BUAH KASEMEK T'ENGANDUNG ZAT GUI.A CUKUP TINGGT
Euah kascm* diiual dalam bcntuk buah scgar alau sudah dikcringkan dalam bentuk eclai.
Buah scgar yap dijual di pasar biasanya bcrbcdak putih bckas pcrlakuan dalam pemeraman.
Buah ini mcmpunyai kandungan zat gula 14,46% - lZ,7l%
Buah kasemek tidak sepopuler
pisang ataupun manggar karena
pohon penghasil buah inidi lndonesia
masih larang dan pertumbuhannya
lambat. Dalam bahasa Latin pohon ini
disebut Diospyros kaki Thunb, ter-
masuk dalam suku Eboni-ebonian
(Ebenaceae). Pohonnya kecil,
tingginya 3-15 m dengan diameter
batan$ 12-35 cm. Tajuknya bulat,
lebar, tidak terlalu rapat. Daunnya
juga bulat atau berbentuk jorong, ber-
tangkai pendek, berukuran S-25 cm x
2,5-15 cm, berujung lancip. Dalam
satu pohon bunganya ada 3 macam
yaitu bunga sernpurna, bunga jantan,
dan bunga betina, Bunga jantan
biasanya menggerombol 3-5 bunga,
sedangkan bunga betina soliter, tum-
buh pada ketiak dailn, warnanya
hijau. Buahnya bulat, berdiameter
2,5-7 cm, benrarna hijau kekuning-
kuningan sampai oranye, berkulit
tipis, dan berdaging buah tebal. Buah
yang berbiji berisi 4-8 butir, benuarna
coklat gelap, berbentuk jorong dan
pipih.
Buah pada umumnya tidak berbiji,
karena itu perbanyakannya biasa
dilakukan dengan tunas akar.
Cina dan terutama Jepang
diduga merupakan daerah pusat
penyebaran kasemek ke seluruh
dunia. Daerah penyebarannya di an-
taranya Eropa, Amerika Serikat, Asia
Selatan, Queensland- Australia, dan
lndonesia. Di lndonesia jenis
tanaman ini penyebarannya terbatas
pada daerah-daerah dataran tinggi.
Di Jawa tumbuh baik pada ketinggian
1.000-1.500 m dpl. Di daerah asalnya
ataupun di Eropa, beberapa varietas
dapat hidup pada suhu OoC. Jenis ini
tidak memerlukan tanah yang khusus,
namun yang ditanam pada tanah lem-
pung dengan drainase yang baik,
hasilnya pun tinggi dan kualitasnya
bagus.
Di Jepang tanaman ini bernama
kaki, di Amerika Serikat disebut
Japanese persimmon atau Chinese
date-plum. Di Perancis selain
dinamakan kaki juga dikenal dengan
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nama abricot du japon atau coing de
China. Orang Cina menyebutnya shi
tse. Di lndonesia terutama di Jawa
dan Lampung dinamakan kasemek
dan orang-orang Jawa Timur
menyebutnya kasemek Bogor.
Buah kasemek yang baru dipetik
walaupun telah tua dan matang
biasanya masih belum enak karena
zat tanin yang dikandungnya menim-
bulkan kesat, ketir dan juga sedikit
masam, lagi pula agak keras. Buah
yang siap dimakan adalah buah yang
telah lebih dahulu diperam hingga
masak. Caranya : buah tua/matang
yang baru dipetik dibenam dalam
kapur atau direndam air kapur selama
24 iam. Dengan perlakuan ini tanin
akan ternetralkan sehingga rasa
kurang enak tadi berubah menjadi
manis. Cara lain yang dilakukan oleh
penduduk daratan Cina, yang sangat
menyukai buah ini, selain merendam
dalam air kapur juga dapat dilakukan
dengan merendam buah-buah ini di
dalarn air mendidih hingga dingin dan
dibiarkan semalam. Pada pagi
harinya buah-buah ini sudah siap
untuk disantap atau dipasarkan. Di
samping itu mereka melakukan pula
dengan membiarkan buah ini masak
perlahan-lahan dalam timbunan rum-
put atau jerami, Proses lainnya dapat
dilakukan dengan menyimpan buah
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dalam tong kayu tertLtup selama
beberapa hari seperti dilakukan di
Jepang dan Amerika Serikat. Di
Amerika Serikat perlakukan
pemeraman tadi masih ditambah
dengan carbon dioxida atau ethilen ke
dalam tong kayu tersebut untuk
rnempercepat proses kematangan
dan terutama menghilangkan rasa
kesatnya. Di lndonesia, khususnya di
Jawa Barat perlakuan untuk maksud
tersebut pada umumnya dengan
menggunakan kapur. Buah kasemek
yang tampak berbedak putih, bukan-
lah pembawaan alami buah tersebut,
melainkan kapur bekas rendaman
yang telah kering. Karena buah yang
berbedak ini, maka kadang-kadang
buah kasemek di Jawa Barat oleh
sementara orang dijuluki dengan
nama buah geulis, gumeulis atau
buah lendil yang berarti buah cantik,
genit yang selalu mempersolek diri.
Buah kasemek dapat pula dibuat
selai. Caranya cukup sederhana,
yaitu buah-buah yang kulitnya telah
dikupas digantung dan dijemur.
Warna buah setelah dikeringkan men-
jadi hitam dan tertutup oleh gula-gula
krlstalyang keluar dari daging buah-
nya. Dalam pembuatan selai ini
biasanya kelopak buahnya tidak
dibuang. Selai buah ini yang dijual di
pasar / toko umumnya sudah dipres
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Buah Kasemek yang dijual di Pasar Bogor.
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hingga pipih, rasanya enak dan manis.
Buah kasemek mengandung
kadar gula cukup tinggi. Total kan-
dungan gulanya antara '14,46% dan
17,71Y", relatif tinggi bila diban-
ding*an dengan kandungan gula
pada mangga (1 ,48Yo-14,7$Yo),
pepaya (8,05%-1 1,12o/"1, rambutan
(10,05"/"), dan sawo (14%1. Selain
kadar gula, kasemek juga memiliki
kandungan protein, yang berkisar an-
lara O,4O/"-O,73o/o. Kandungan zat
tanin sebesar 0,'l 3%- 1,54o/".
Kegunaan lain, kaYunYa daPat
dimanfaatkan untuk dibuat alat- alat
perkakas rumah tangga dah untuk
kayu bakar. DilaPorkan di Cina,
gagang buah yang sudah dikeringkan
dimanfaatkan untuk obat batuk.
(Endat Hidajat, Kebun Raya Bogor)
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